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LANDASAN TEORI
2.1. KOMUNIKASI DATA
2.1.1. Media Transmis
Secara umum media transmisi yang digunakan untukukdasi data terbagi
menjadi 2 bagian yaitu:
2.1.1.1. Guided Media
1. Twisted Pair
Twisted Pair terdiri dari empat pasang kawat yang disekat dansdn
dalam suatu pola spiral beraturan. Pasangan kawaligunakan sebagai jalur
komunikasi.

Twisted pair terdiri dari dua jenis yaitu:

a) Shielded Twisted Pair (STP) mengkombinasikan teknik-teknik perlindungan
dan antisipasi tekukan kabel. STP digunakan bagalasi jaringarkthernet,
memiliki resistansi atas interferensi elektromatinetan grekuensi radio
tanpa perlu meningkatkan ukuran fisik kabel.

b) Unshielded Twisted Pair (UTP) pada dasarnya sama dengan STP, hanya dari
segi bentuk lebih kecil dibandingkan dengan STP.

S/UTP - FTP - S/FTP \ »
conductor \ \
% k insulation AN 0
J Shicld N
.@ .0 sheath S 1

&
(a) (b)
Gambar 2.1. a. Kabel SPT dan b. Kabel UTP
Kabel Sraight menghubungkan ujung satu dengan ujung lainnya daizion
warna, dengan artian ujung nomor satu merupakamgupomor dua di ujung lainnya.
Sebenarnya urutan — urutan warna dari masing —nig&sibel tidak menjadi masalah,
namun ada standar secara internasional yang diganakuk straight kabel ini, yaitu :

Konektor minimum berdasarkan standar EIA / TIA-5@88B-45 wiring scheme
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Tabel 2.1. Konektor Kabel Menggunakan Cara Straight

Pair #2 is connected to pins 1 and 2 like this :

Pin 1 wire color : White / Orange
Pin 2 wire color : Orange

Pair #3 is connected to pins 1 and 2 like this :

Pin 3 wire color : White / Green
Pin 6 wire color : Green

Sedangkan sisa kabelnya digunakan sebagai berikut

Pair #1 is connected to pins 1 and 2 like this :

Pin 4 wire color : Blue

Pin 5 wire color : White / Blue
Pair #4 is connected to pins 1 and 2 like this :
Pin 7 wire color : White / Brown
Pin 8 wire color : Brown

Whean connecing computars fogether with a b ar
swltehy, "Straighi Through® cables are used

Gambar 2.2. Jaringan komputer menggunakan Kabel Straight

Dasar Koneksi untuk UTP Crossover Cable

Connector 1 Connector 2

Pincut Pinout Signal
1 3 Mame
5 5 Pin# 1 TD4 e —TD+ 1
3 1 2 TD- e T 3
4 OPFN 8 RD+ e —FD+ 3
5 OFEN
n : 6 RD- —mf —RD-6
7 OPEN
8 OPEN

iy | == pin 3, pin 2= pin 6, pin 3 == pin |, and pin 6 2= pin 2.

Pin laknnya dibiarkan tidak terhubung

Ranghkuman:
Cahle
RIS RJ-45
PIN PIN
1 Rt 3Tt
2 Re- & Tx-
3 Tut 1 Re
6T 2R

T 2L - FIRTIL G

Gambar 2.3. Konektor Kabel Menggunakan Cara Crossover




WWhen connacting tes compliess togather without
the use of & hub o swibch. 8 "Crosaover Cahie™
cable must ba ussd

Conrgsar

Gambar 2.4. Jaringan komputer menggunakan K abel Crossover

Kegunaan datwist :

a.
b.

Mengurangicrosstalk antar kabel yang berdekatan.

Menguranginterferensi e ektromagnetik dari luar.

Categori kabel UTP :

a.

- ® 2 0 T

Category 1 : 4 pasangan terbelah (4 kabel), digunakan patiem telepon
untuk suara bukan data, pada POPBif Old Telephone Service).
Category 2 : 4 pasangan terbelah (8 kabel), 4 Mbps.

Category 3 : 4 pasangan terbelah (8 kabel), 10 Mbps.

Category 4 : 4 pasangan terbelah (8 kabel), 16 Mbps.

Category 5 : 4 pasangan terbelah (8 kabel), 100 Mbps.

Category 6 : 4 pasangan terbelah (8 kabel), 1000 Mbps.

Deskripsi kabdtthernet (N<signal>X)

N =

kecepatan atagiignaling rate dalam Mbps.

Signal = Tipesignaling, base = baseband, Broad = Broadband

X = identifier spesifik dari kabel.

Contoh:

a. 10BaseT = 10 Mbps dengaignaling Baseband dan menggunakafwisted
Pair Cable (Cat 3, 4, dan 5).

b. 10Base2 = 10 Mbps dengaignaling Baseband dengan jarak maksimum
185 meter.

c. 10Base5 = 10 Mbps dengaignaling Baseband dan jarak maksimum 500

meter.



. KabelCoaxial

Kabel Coaxial berisi kawat tembaga keras sebagai intinya, delglya
dilapisi dengan bahan penyekat, penyekat ini dilaplagi dengan
konduktorsilindris yang berbentuk jalinan anyamkamudian konduktor sebelah

luar ditutup dengan pelinding plastic yang amahadap noise.

Gambar 2.5. Kabel Coaxial

. Serat Optik

Serat Optik terbuat dari kaca yang halgdjca atau plastic yang
meneruskan cahaya berdasarkan efek pembelokkaryacaBarat Optik tidak
mudah disadap damative tidak adanoise. Transmisi tidak menggunakan sinyal
listrik tetapi dengan pulsa cahaya sehingga tigakan terhadaplectromagnetic
Interference (EMI) atau Radio Frequency Interference (RFI).

Core

Buffer
Coating

Gambar 2.6. Serat Optik

Nama standar serat optik :

a. 10BaseF = 10 Mbps dengaignaling Baseband dengan menggunakan serat
optik.

b. 100BaseFX = 100 Mbps dengagnaling Baseband dengan menggunakan

serat optik.



Keuntungan Serat Optik
a. Tahan terhadap EMI dan RFI.
b. Jarak cukup jauh s/d 4 Km tanpspeater.

Kerugian Serat Optik
a. Sulit untuk diinstal.

b. Investasi yang diperlukan cukup besar.

Deskripsi fisik :

Gambar 2.7. Kabel Fiber Optic

a. Fiber Core (inti serat) terbuat daplastic atauglass. Glass mendukung jarak
yang lebih panjang.

b. Cladding, merefleksikan kembali sinyal ke dalam serat untuéngurangi
loss (pelemahan).

c. Sheet, melindungi serat dari kerusakan.

Terdapat 3 karakteristik transmisi pada serakapti

1. Sep Index Multimode yaitu banyak sudut yang menghasilkan refleksi
sehingga menghasilkan banyak jalur propagasi yamdapat pada serat
dengan jarak dan waktu tempuh yang berbeda (meiligiraslispersi pada
sinyal input). Digunakan untuk jarak dekat.

2. Sngle Mode yaitu dengan mengurangi radius difioer core semakin sedikit
sudut yang menghasilkan refleksi sehingga hanya jaatr propagasi yang
mungkin ada. Digunakan untuk komunikasi jarak jauh.

3. Graded-Index Multimode merupakan pertengahan antara dua karakteristik di
atas. Dengan menggunakamex bias yang berbeda-beda matath pada



core tidak membentukzig-zag tetapi dalam bentukelix sehingga efek
dispersi dapat dikurangi.

Konektor-konektor yang digunakan pada serat optik

a. Straight Tip (ST) connector merupakan konektor yang paling banyak
digunakan, dibuat oleh AT&T. Mekanisme penyambungama dengan
Thinnet dengan BNQonnector-nya.

b. Subscriber Connector (SC) biasanya dikenal juga dengan naBumare

Connector karena bentuknya.

4. Kabel Serial (DB9)

Penentuan jenis sinyal dan konektor yang dipalkaiiassusunan sinyal pada
kaki- kaki di konektor. Beberapa parameter yangtdpgkan EIA Electronics
Industry Association) antara lain:

a. Sebuah ‘spasi’ (logika 0) antara tegangan +3 skivelt

b. Sebuah ‘tanda’ (logika 1) antara tegangan -3 $3dveitt

c. Daerah tegangan antara +3 s/d -3 volt tidak didsifean

d. Tegangan rangkaian terbuka tidak boleh lebih d&riv@lt (dengan acuan
ground)

e. Arus hubung singkat rangkaian tidak boleh lebih 880 mA.

Sebuah penggerakdr{ver) harus mampu menangani arus ini tanpa
mengalami kerusakan. Selain mendeskripsikan legghrtgan seperti yang
dibahas di atas, standard RS232 menentukan puajgms sinyal yang dipakai
mengatur pertukaran informasi antara DTE dan DE€Rusanya terdapat 24 jenis
sinyal tapi yang umum dipakai hanyalah 9 jenis ainitonektor yang dipakai
pun ditentukan dalam standard RS232, untuk sinyalgylengkap dipakai
konektor DB25, sedangkan konektor DB9 hanya bipaldii untuk 9 sinyal yang

umum dipakai.

' _ Received Lne Signal

Recerved Data

Teanwmitted Data

L Dara Terminal Ready

Bang Indicator ~ =
Signal Ground

Gambar 2.8. Konfiguras pin DB9
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Tabd 2.1. Koneks pin DB9 dan DB25

Pin DB25 Pin DBY Singkatan Keterangan
P 2 Pin3 D Transmit Data
Pin 3 Pin 2 RD Receive Data
P 4 Pin7 RTS Reguest To Send
P 5 Pin 8 CTS Clear To Send
P 6 Pm 6 DSE Data Set Ready
Pin 7 Pin 5 5G Signal Ground
Pin 8 Pinl CcD Carrier Detect
Pin 20 Pmi 4 DTR Data Terminal Ready
Pin 22 Pin9 RI Ring Indicator

Tabd 2.2. Singkatan-singkatan koneksi pin

Singkatan Keterangan Fungsi

D Transmit Data Untuk pengiriman data serial (TDX)

RD Receive Data Untuk penerimaan data senial (RDX)

RTS Reguest To Send | Smyal untuk  menginformasikan  modem
bahhwa UART siap melakukan pertukaran
data

CTS Clear To Send Digunakan untuk membentalukan bahwa
modem siap untuk melakukan permkaran
data

DSE Data Set Ready Memberitahukan UART bahwa modem siap
untuk melakukan pertukaran data

cD Carrier Detect Saat modem mendeteksi suatu ‘carrier” darni
modem lam maka sinval i1 akan diaktifkan

DTR Data Terminal Kebalikan dan DSR untuk memberitahukan

Ready bahwa UAT siap melakukan hubungan
komunikasi

RI Ring Indicator Akan aktf jika modem mendeteks: adanya
sinyal dering dari saluran telepon

Sinyal-sinyal tersebut ada yang menuju ke DCE ada pang berasal
dari DCE. Bagi sinyal yang menuju ke DCE artinyaEDBerfungsi sebagai
output dan DCE berfungsi sebagiiput, misalnya sinyal TD, pada sisi DTE
kaki TD adalahoutput, dan kaki ini dihubungkan ke kaki TD pada DCE yang
berfungsi sebaganput. Kebalikan sinyal TD adalah RD, sinyal ini beradati
DCE dan dihubungkan ke kaki RD pada DTE yang bgdusebaganutput.
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2.1.1.2. Unguided Media
1. Frekuensi Radio
Radio penyebaran gelombang sinyal dengan segdla ara
|. Digunakan pada band VHF dan UHF : 30 MHz sampaiHz Grmasuk
radio FM dan UHF dan VHF televisi.
[I. Untuk komunikasi data digital digunakpacket radio.

Karakteristik Transmisi

a. Untuk komunikasi data digital dipakai data rate gzarendah dengan
frekuensi dalam kilo bit daripada dalam mega hiisadasar pertimbangan
efek attenuation.

Digunakan untuk komunikabroadcast, contoh : sistim ALOHA di Hawaii.
Seperti pada satelit, frekuensi transmisi dan peraeberbeda.

Transmisi dalam bentuk paket-paket.

® 2 o T

Repeater dipakai pada sistim untuk setiap radius kira-kio@ km.

2. Wireless
Teknologi wireless digunakan untuk membuat instalasi antar gedung ata
kawasan yang tidak memungkinkan ditarik kabel. Ratigunakan pada bangunan

yang sudah jadi tanpa perlu membuat pengkabelan.

2.1.2. Topologi Transmisi Data
Secara umum topologi transmisi data dibagi mernjgdiyaitu:
a. Smplex
Data dikirimkan hanya kesatu arah saja. Pengirimp#serima tugasnya
tetap. Metode ini paling jarang digunakan dalartesiskomunikasi data.
Contoh :
1. Komunikasi siaran radifradio broadcasting),

2. Komunikasi siaran televisi, radio pang(phger).

Transmitte | ——— Receive

Gambar 2.9. Topologi Simplex
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b. Half Duplex

Pada transmishalf duplex, proses komunikasi antara de@asion terjadi
hanya satu arah satuan waktu, jika ingin terjadnioikasi dua arah maka proses
komunikasi secara bergantian antara kestlateon tersebut atau sering diselhwb-
way alternate. Bentuk komunikashalf duplex sering dipergunakan padadio
walky takly.

Transmitte | ——— Receive

Receive <+«— | Transmitte

Gambar 2.10. Topologi Half Duplex
c. Full Duplex
Pada transmisfull duplex, proses komunikasi terjadi dua arah pada saat
yang bersamaan antara kedtation. Model full duplex ini sering disebutwo-way
simultaneous dan bisa diibaratkan dua-jalur, dua-jembatan. ekbtmunikasifull

duplex sering dipergunakan pada komunikasi pada jaritgjapon.

Transmitter Transmitter
Receiver | —mm Receiver

Gambar 2.11. Topologi Full Duplex

Dengan pensinyalan digital yang memerlukan trasispaing terpisah (misalnya
twisted pair), sedangkan operagialf duplex hanya memerlukan satu jalur yang

digunakarfull duplex dibandingkarhalf duplex.

2.1.3. Gangguan Media Transmisi

Sinyal analog terdiri dari berbagai tegangan ksgang bervariasi dengan waktu
dalam merepresentasikan aliran informasinya. Béaimtransmisi cukup baikeceiver
akan menerima sinyal yang sama persis dengan ya&mgndoleh transmitter. Hanya
saja media yang sempurna tidak pernah ada. Kahesayal yang diterima tidak sama
dengan sinyal yang dikirimkan. Untuk data digipgrbedaan sinyal semacam ini dapat
menyebabkan terjadinyaror.

Gangguan media transmisi dapat digolongkan me@Bjghis yaitu:

1. Atenuas
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Atenuasi adalah berkurangnya enertpss) pada saat sinyal berpropagasi ke
tempat tujuannya. Padguided media (misalnya kabel dan serat optik).
Berkurangnya energi secara logaritmis dengan bedhnya jarak. Berkurangnya
energi (0ss) ini dinyatakan dalam dB per kilometer. Jumlahrghgang hilang
bergantung pada frekuensi.

Bila atenuasi-nya terlalu besareceiver tidak akan mendeteksi sinyal sama
sekali, atau sinyal tersebut akan berkurang sammpgkat noise. Dalam banyak
kasus, sifat-sifatatenuasi medium telah diketahui, sehingganplifier dapat
dipasang untuk mengkompensatnuas yang tergantung frekuensi. Pendekatan
ini hanya dapat membantu saja tapi tidak mampu redmagki sinyal yang rusak

sesuai dengan bentuk aslinya.

2. Distors Delay

Distorsi delay disebabkan oleh terjadinya perbedaan kecepatayeparan
sinyal melewati mediumguided. Anggap saja, suatu rangkaian bit sedang
ditransmisikan baik dengan menggunakan sinyal gigkigmkan sampai ditempat
tujuan dengan waktu yang berbeda, selairigtorsi delay dapat mengakibatkan
spill over ke posisi bit yang lain, ini akan menimbulkan ganyg

3. Noise

Merupakan energi yang tidak diharapkan yang berdsal sumber selain
transmitter Noise thermal disebabkan oleh gerakan acak elektron dalam kaivel d
tidak dapat dihindari. Percakapan silargogs talk) disebabkan oleh induksi
antara dua kabel yang letaknya saling berdekatadaig-kadang ketika sedang
berbicara ditelepon, terdengar percakapan laingselatar belakang. Itulah yang
dinamakan percakapan silang.

Ada juganoise impuls yang disebabkan patok-patok pada kabel listrik atau
sebab-sebab lainnya. Bagi data digitalise impuls dapat menghilang satu bit

informasi atau lebih.

2.2. SISTEM TELEPON
2.2.1. Sgarah Telepon
Pada saat Alexander Graham Bell mendapatkan haktpaiepon tahun 1876

(3), tumbuh permintaan yang cukup tinggi untuk pem&n barunya ini, pada awalnya

13



telepon yang ada dipasaran dijual perpasangan. détaang pemilik telepon akan
berbicara dengan n orang pemakai telepon lainnyakanperlu dipasang kabel ke
seluruh n buah telepon secara terpisah. Dalam wsastahun, kota-kota telah dipenuhi
kabel yang melintasi perumahan dan pepohonan deditgdnberaturan. Semakin jelas
bahwa model penghubungan setiap telepon dengap sekepon lainnya.

Bell mengetahui masalah di atas dan kemudian memBdéat Telephone
Company, yang memberikan layanan pertama kalinya padantaBd8 (di New Haven,
Connecticut). Perusahaan telepon memasang sebbahKeasetiap rumah atau kantor
pelanggan. Untuk menelepon, perlu memutar engklgbié dahulu (sekarang disebut
nomor telepon) agar telepon dikantor telepon beybgehingga menarik perhatian
operator, kemudian operator akan menghubungkan rpggiiadengan yang dipanggil
secara manual dengan menggunakan Kabger.

Pada waktu yang relatif singkat, kanswtching Bell System tersebar kemana-
mana dan kini orang perlu melakukan hubungan oial] karena itBell System mulai
menghubungkan kantor-kantewitching yang sudah ada. Masalah lama timbul lagi.
Untuk menghubungkan setip kantor switching dengamde switching lainnya dengan
menggunakan kabel menjadi tidak teratur. Karenditiuat kantoswitching tingkat ke
dua, untuk sementara. Hanya diperlukan beberapsorkawitching tingkat kedua.
Akhirnya, hierarki ini menjadi lima tingkat.

Pada tahun 1980, yang menjadi tidak bagian utastansitelepon adalah :
kantor switching, kabel antara pelanggan dengan kantor switching iabungan
interlokal antara kantor-kantor switching. Sejak ielah terjadi perkembangan pada
ketiga bidang tersebut, modgs#il System tetap bertahan lebih dari 100 tahun.

Bila seorang pelanggan yang terhubung dengan kebkehd office memanggil
seorang pelanggan lainnya yang terhubung dereyahn office yang sama, maka
mekanisme switching didalam kantor akan membentuk konedisktris langsung antara
kedualoop lokal, hubungan ini tetap dijaga selama terjadcaleapan.

Bila yang dipanggil kend office yang berbeda, maka perlu dilakukan prosedure
lainnya. Masing-masingnd office memiliki sejumlah saluran keluaran ke satu atau
lebihpusat switching yang berdekatan, diseblitoffice (atau bila keduanya berada di
wilayah lokal yang sama disebuandem office). Kabel seperti ini disebutoll
connecting trunk. Bila end office si pemanggil dan yang dipanggil mempunyeali
connecting trunk ke toll office yang sama (sebuah kejadian yang umum bilka keduanya

letaknya berdekatan), maka koneksi dapat dibentddaimtoll office. Jaringan telepon
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yang hanya terdiri dari satu buah telepBnd office dantoll office ditunjukkan pada
gambar 2.10. ini yang menjelaskan kemungkinan ksinakak menengah doute-kan.

Intermediate
Switching
Toll Office(s) Tall

End office office End
office /—\\ office
| A SO @
\/ Toll Loop

Loop Toll Veryhigh Connection lokal

lokal Connection Bandwidth Wik
trunk Intertoll trunk

Gambar 2.12. Rute Rangkaian Untuk Telepon Jarak M enengah

Terdapat banyak macam media transmisi yang digmnakauk komunikasi.
Saat ini,loop lokal terdiri daritwisted pair. Walaupun pada perteleponan di masa silam
yang umum digunakan adalah kabel-kabel tanpa ispdag) berjarak 25cm pada tiang
telepon. Kabelcoaxial, gelombang mikro, dan khususnya serat optik saogaim
digunakan sebagai penghubung antara kantor switchin

Pada waktu silam, pensinyalan melalui sistem telepdalah analog. Dimana
sinyal dikirimkan sebagai tegangan listrik dari $&@m ke tujuan. Dengan
berkembangnya elektronik digital dan komputer, peradan digital bisa digunakan.
Dalam sistem digital, hanya dua jenis tegangan yhggnakan, yaitu 0 dan 1 (-5 volt
dan +5 volt).

Metoda digital mempunyai banyak keuntungan dibagidin dengan
pensinyalan analog (Sumber : Tanenbaum Andrew &inghn Komputer, Bahasa
Indonesia dari Computer Network Edisi Ill, prenhmalb, Jakarta 1997.), yaitu:

1. Memudahkan perhitungan jarak sinyal dan mende&ksr dari sinyal. Untuk
mempertahankan kondisi awal sinyal, regeneratoitadligapat disisipkan ke
dalam kabel, karena disini hanya terdapat dua Iilah Sinyal digital dapat
melewati sembarang jumlah regenerator tanpa mengékhilangan sinyal dan
kemudian menjalar pada jarak yang jauh dengan t&epdangan informasi.
Sebaliknya, sinyal analaog selalu mengalami kepdaninformasi pada saat
sinyal-nya diperkuat dan kehilangan ini bersifamkiatif. Kesimpulan dari
semua ini adalah bahwa transmisi digital dapatatilbuntuk mendapatkan laju
error yang rendah.

2. Transmisi digital dapat mengirimkan suara, datasikjudan citra (misalnya:

televisi, fax, danvideo) sehingga penggunaan rangkaian dan peralatan dnenja
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lebih efisien. Keuntungan lainnya adalah dimung&imkya memperoleh laju

data yang lebih besar walaupun menggunakan kahgltgéah ada.

3. Transmisi digital lebih murah dibandingkan dengamalag, karena transmisi
digital tidak perlu memproduksi gelombang analogasa akurat setelah
melewati ratusanamplifier pada telepon antar benua, cukup dengan
membedakan O dan 1 saja dan keuntungan lainnyahagalmeliharaan sistem
digital lebih mudah dibandingkan dengan pemeliharsistem analog. Pada
sistem hanya ada dua kemungkinan yang akan tepada bit yang akan
ditransmisikan, dapat diterima dengan baik ataak{idnembuat pelacakan
masalah menjadi mudah.

Karena kelebihan transmisi digital, dalam waktiwgkattrunk jarak jauh sistem
telepon diubah menjadi digital. Sistem lama yangnggenakan transmisi analog
melalui kabel tembaga diganti dengan sistem yamng imenggunakan transmisi digital
dengan serat optik.

2.2.2. Loop Lokal

Selama 100 tahun yang lalu, transmisi analaog t@ahdominasi komunikasi.
Khususnya sistem telepon pada awalnya secara kaisafuberupa pensinyalan analog.
Sementara sebagian besar kabel jarak jauh dineggtamenggunakan teknik digital,
loop lokal masih tetap analog dan akan tetap sepenpialing tidak dalam satu atau dua
dekade mendatang. Hal ini disebabkan oleh tinggingga yang diperlukan untuk
mengganti peralatan. Akibatnya pada saat kompuatgin imenerima data dari kabel
dial-up, untuk dikonversikan terlebih dahulu kedalam bensitkyal digital, untuk

mengkonversi ini akan dijelaskan pa@ambar 2.13..

code "3
Ke tool office - /L\y
End :
office
komputer
Analog Digital
(loop lokal) (kabel pendek)

Gambar 2.13. Konvers sinyal analog ke digital dengan menggunakan modem
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2.2.3. Perinsip Dasar Telepon
Secara garis besar setiap pesawat telepon memgigaydagian penting, yaitu:
1. Bagian speech circuit (rangkaian bicara), yaitu bagian yang terdiri dari
microphone, earpiece, dan kabel koneksi.
2. Bagian dialer, yaitu bagian yang berfungsi untuk mengirimkan Koseyal
(numeric) ke sentral sebagai alamat nomor telepon yanguditu
3. BagianRinger, yaitu bagian yang berfungsi untuk memberitahu pasaslepon

jika ada saluran lain memanggil.

2.2.4. Perinsip Dialing

Dialing dilakukan dalam rangkdand shaking untuk meminta sambungan
dengan nomor telepon yang dituju. Jediigling disesuaikan dengan pesawat telepon
dan sentral teleponnya. Jenis singilling diantaranyaPulse Dialing danDual Tone
Multiple Frequency dialing.

2.2.4.1. PulseDialing

Pulse Dialing adalah sistem kode panggilan dengan menggunakam|séj
sinyal panggilan buka tutup yang di korespondemsitangan digit atau karakter
dial. Periodeimpuls pulsa pesawat telepon pada umunya adalah 10 damp20s
tiap detik.

Wolt .

|
On hock | Off hock

1 ] — , i

I 1

Diatik

1 cetik

Gambar 2.14. Kecepatan 10 impuls per detik

2.2.4.2. DTMF Dialing

Dual Tone Multiple Frequency (DTMF) mulai dikembangkaBell Telephone
system pada awal tahun 1950 dan digunakan untuk mengdeah pulse dialing.
DTMF merupakan sistem dengan menggundkae
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Telepon PSTN Rublic Switching Telephone Network) maupunhandphone
saat ini menggunakan sistem yang dikenal secaranudisebut DTMF yaitwual
tone multiple frequencys. Telepon PSTN pada umumnya memiliki 10 buah tombol
ditambah * dan # jadi jumlahnya adalah 12. Sebgmadisamping 12 angka dan
simbol tersebut masih ada 4 huruf yang bisa kitzkén disana katakanlah A, B, C
dan D. Jadi semuanya terdapat 16 tombol. Di dalamukikasi ke 16 tombol
tersebut dikirimkan dengan 2 frekuensi yang berbé&itu frekuensi masuk ke
dalam grup frekuensi tinggi dan satu frekuensi lagsuk ke dalam grup frekuensi
rendah. Masing masing grup memiliki 4 macam varigsiai frekuensi) sinyal
sehingga dengan 2 grup frekuensi tadi dapat dekaml 16 (4 pangkat 2) macam
simbol. Untuk lebih jelas dapat dilihat patiabel 2.4.

Tabd 2.4. Frekuenss DTMF dan simbol yang di wakili

Frekuensi Ti nggi
(Hi gh Frequenci es)
C—D- I",: - 1209 Hz | 1336 Hz | 1477 Hz | 1633 Hz
L2 g DO | 679 He 1 2 3 A
% g_ % 770 Hz 4 5 6 B
= o S 852 Hz 7 8 9 C
o o wm
941 Hz * 0 # D

Dapat di baca bahwa setiap penekanan tombol diya¢gealepon, telpon akan
membangkitkan dua nadaoife) yaitu nada berfrekuensi tinggi dan satu nada
berfrekuensi rendah. Kedua sinyal tersebut dikiimk<e penerima. Dengan cara
melakukan penguraiarddcoding) terhadap kedua sinyal tadi maka penerima dapat
mendeteksi tombol-tombol apa saja yang ditekan td&an bicaranya. Sifat inilah
yang akan digunakan untuk membangun aplikasi penesplepon menggunakan

peranti elektronik, yaitu interface dan komputer.

2.3. PABX
Pada awalnya dinamaké&nivate Branch Exchange (PBX) yang berfungsi untuk
melakukan proses penyambungannya baikrnal maupunexternal yang dilakukan
secara manual (dengan bantuan operator). Dalam empédngan selanjutnya
penyambungan dapat dilakukan secara otomatis (thaptuan operator). Sehingga
PBX dibedakan menjadi dua yaitu PBX manual (PMBX) #BX otomatis (PABX).
Jika sebuah perusahaan/ kantor yang memiliki PABXika dihubungi maka

pertama kali setelah keadadng akan dijawab oleh operator (mesin penjawab), yang

18



menanyakan ingin disambungkan ke mana (nomor telepdention). Setelah
penelepon menjawab barulah dihubungkan, maka temaolingan antara penelepon
dengan telepoextention yang dituju. Setelah hubungan terputus maka akarbkli ke
kondisi idle, jika ternyata penggilan tersebut tidak dijawakhobrang yang dituju
(teleponextention) maka addime out yang memutuskan hubungan dan mengembalikan
ke kondisiidle.

Hubungna antara pesawat telepoternal (dari dalam ke dalam) dilakukan
setelah mengangk#andset dan menekan nomor telepon dari telemstention yang
dituju, maka akan terjadi hubungan antara telepaention pemanggil darextention
yang dipanggil. Jika hubungan telah selesai makalikbakan kembali ke kondigile
atau teleporextention yang dituju tidak menjawab makiane out yang mengembalikan

ke kondisiidle.

2.4. VOICE PROCESSING SYSTEM
Aplikasi yang berhubungan dengan pemprosesan slieeaal dengarVoice
Processing System (VPS). Kategori umum tentang VPS terbagi menjatp8 sistem,
yaitu:
1. Voice Messaging System

Voice Messaging System dapat digolongkan menjadi tiga fungsi yaitu
Telephone Answering, Autoattend danVoice Mail.

Voice Mail merupakan sistem paling rumit diantara ketiga kaiegoice
messaging system jika ditinjau dari kemampuan fitur yang ditawarkaagi operator
dan penggunaVoice Mail sering dianalogikan dengaahectronic mail, perbedaan
yang paling mendasar diantara keduanya adalahtpadaal yang digunakan untuk
voice mail adalah teleposet.

Istilah yang paling sering dihubungkan dengna sisteice mail adalah
mailbox/ kotak surat. Setiap pengguna memilikailbox yang menyimpan pesan
baru atau pesan yang sudah didengarkan. Secartspdalpat dikatakan bahwa
sistem voice mail dapat melakukan fungsi rekam suara, mengirim pesan,
memperdengarkan pesan, meneruskan pesan, dan imemgilik pesan kepada
pengirimnya. Kelima fungsi tersebut disingkat dendSPFR Record Send Play
Forward Replay). Selama pengaksesaonice mail dalam setiap langkah operasinya,

penggunaan akan dipandu oleh swr@uncemment yang disebut denggmompts.
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2. Interactive Voice Response System

Interactive Voice Response System merupakan sebuah sistem yang dapat
menyalurkan informasi secara interaktifiteractive Voice Response System biasa
diaplikasikan pada sebuah sistem yang pada menmerdakainya melalui panduan
suara. Untuk memperoleh suara informasi pemakaek@ntombol yang ada dan
sistem akan meresponnya dengan memperdengarkamasioyang telah disediakan
sebelumnya.
3. Audiotex System

Audiotex System merupakan sebuah sistem yang dapat mengubahyaraya
masuk ke sistem menjadext (tulisan), text tersebut akan ditampilkan dilayar.
Audiotex system juga dapat mengubatext menjadi suaraa(dio), suara tersebut

dapat didengarkan melalspeaker.

2.5. MODEM

Modem singkatan dari MODULATOR dan DEMUDULATOR. Modem
merupakan peralatan elektronik yang berfungsi umhgngubah sinyal digital yang
dihasilkan oleh komputer menjadi sinyal analog (kater sebagai pengirim) kemudian
ditransmisikan ke media transmisi yang digunakaadaP sisi penerimamodem
berfungsi untuk mengubah sinyal analog dari memiasimisi analog ke bentuk digital
yang akan diolah oleh komputer.

Modem juga dapat digunakan untuk mengubah sinyal suardide telephone
yang bersifat analog menjadi sinyal digital. Sinyalara digital yang masuk ke
komputer yang akan direkam boleh komputer, demikia sebaliknya sinyal suara
digital yang ada dikomputer akan diubah olebdem menjadi sinyal suara dalam

bentuk analog sehingga suara tersebut dapat didemydi pesawat telepon.

Gambar 2.15. Modem Internal
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2.6. PCM

PCM (Pulse Code Multiplexing) adalah metode starydang digunakan dalam
jaringan telepon untuk mengubah sinyal analog naesjayal digital untuk dilewatkan
pada jaringan telekomunikasi digital.

a. PCM 30

PCM 30 mempunyaprimary rate sebesar 2.048 kbps yang terdiri dari 8000
frame tiap detik. Tiapframe mengandung 3&me slot, 30 time slot digunakan untuk
pembicaraan, fime slot untuk sinkronisasi, dantime slot untuksignaling. Setiaptime
slot mengandung 8 bit sampel. Kamnalce ini kemudian dimultiplex secara sinkron ke
dalam sebuah 2-Mbps dats#ream, yang biasa disebut E1Speech code PCM
ditransmisikan 8 bit petime slot sebanyak 8000 kali dalam satu detik. Sehingga data

rate-nya menjadi 64 kbps.

Each time slot TS of @ frame conteins 2 bits

Framsa, 125 microseconds, 256 bits

Ch.1 Ch2 Ch. 18 Ch. 0

131 [1s0 [ 181 |18z [ts3|  [tsw[mur| Jwmm |1
______ o~ R S S

Frame L8 aampla

slignmant .

(frame Speech channek Signaling Spesch channals

symchronization) Tt 15 time shot 16 o 30

Gambar 2.16. Frame 125 microseconds, 256 bits
b. PCM 24
PCM 24 mempunyaprimary rate sebesar 1.544 kbps yang terdiri dari 8000

frame tiap detik. Tiapframe mengandung 2éme slot. Dalam setiajirame ditambahkan
satu bitframe, satuframe alignment atau sinkronisasi bit (S-bit). Kanal yang digunaka
disebut T1. Pada T1 tidak atiene slot yang berfungsi sebagsignaling. Satu bit pada
tiap time dot setiap frame ke-6 diganti menjadisignaling information. Sebagai
konsekuensi, hanya 7 dari 8 bit yang digunakannggh besar dateate-nya menjadi

56 kbps.

Eaoh time sdot{TS) of & frams conteins & bits.
125 micTosaands, 196 b

~Chanmet b

1212 1 177 5 M 8 15 3 W T M\ MWD WA TIDKE L MWME W
IEEHEEOEOEEDNDNEPEEDEOEIEDEEEREIE
o e — d SRR
Tome zlot num ber | I I Bits Fa minﬂ'lfi'(r-"_

Gambar 2.17. Frame 125 microseconds, 196 bits
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2.7. API

Dalam API Application Programming Interface) itu terdapat fungsi-fungsi/
perintah-perintah untuk menggantikan bahasa yamgndkan dalamsystem calls
dengan bahasa yang lebih terstruktur dan mudahndient olehprogrammer. Fungsi
yang dibuat dengan menggunakan API tersebut kemadian memangggystem calls
sesuai dengan sistem operasinya. Tidak tertutupskgkinan nama dasystem calls
sama dengan nama di API.

Keuntungan memprogram dengan menggunakan API adalah

a. Portabilitas. Programmer yang menggunakan APl dapat menjalankan
programnya dalam sistem operasi mana saja asalkdah sterinstall API
tersebut. Sedangkasystem call berbeda antar sistem operasi, dengan catatan
dalam implementasinya mungkin saja berbeda.

b. Lebih Mudah Dimengerti. APl menggunakan bahasa yang lebih terstruktur
dan mudah dimengerti daripada bahgystem call. Hal ini sangat penting dalam
hal editing dan pengembangan.

System call interface ini berfungsi sebagai penghubung antara API gjatem
call yang dimengerti oleh sistem oper&stem call interface ini akan menerjemahkan
perintah dalam API dan kemudian akan memarsygiém calls yang diperlukan.

Untuk membuka suatdile tersebutuser menggunakan program yang telah
dibuat dengan menggunakan bantuan API, maka perimari user tersebut
diterjemahkan dulu oleh program menjadi perintgpen(). Perintah open() ini
merupakan perintah dari APl dan bukan perintah yangsung dimengerti oleh kernel
sistem operasi. Oleh karena itu, agar keinginasr dapat dimengerti oleh sistem
operasi, maka perintabpen() tadi diterjemahkan ke dalam bentsgstem call oleh
system call interface. Implementasi perintalopen() tadi bisa bermacam-macam

tergantung dari sistem operasi yang kita gunakan.

2.8. PSTN

PSTN @ublic Swicthing Telephony Network) adalah jaringan telepon tetap yang
menggunakan kabel sebagai perantara atau mediayiangy. Jaringan PSTN sudah di
kenal lama oleh masyarakat luas, masyarakat padanaga memanfaatkan jaringn
PSTN untuk telpon rumah dan jaringan internet, tkareiaya yang dikeluarkan cukup
murah di bandingkan dengan jaringan lainnya. Kaaelg di gunakan untuk jaringan

PSTN biasanya menggunakan kabel tembaga, karem tiembebut sangat kuat, tidak
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mudah karatan, tahan terhadap perubahan cuacasdgaménghantarkan sinyal dengan
kuat dan jelas. Yang termasuk jaringan PSTN dirania:

. MSS (Mobile Satelite System)

. Jaringan WIMAX

. DSLAM ( Digital Subscriber Line Access Multipler)

. Istilah Telekomunikasi Softswich

. IP PABX

. Private Automatic Branch Exchang (PABX)

. CDMA 2000 1x

. Multi Service Access Node (MSAN)

. PON Passive Optical Network)

. Dasar CDMA 2000 1x EV-DO Rev A

. Konsep Dasar Global System For Mobile ComuiokafGSM)

© 00 N OO O A W N P

e
N B O

. Electronic Number Mapping

. Konsep Dasar CDMA 2000 1x
. Konsep Softswich

. Sistem CDMA 2000 1x

. ANS. Local 1.60.

e oS S N
o UM W

2.9. BAHASA PEMPROGRAMAN
2.9.1. Visual Basic

Visual Basic adalah salah satdevelopment tools untuk membangun aplikasi
dalam lingkungarwindows. Dalam membangun aplikasi¥isual Basic menggunakan
pendekatawisual untuk merancangser interface dalam bentukorm, sedangkan untuk
kodingnya menggunakan dialek bahaasac yang cenderung mudah dipelajafisual
Basic telah menjaditools yang terkenal bagi pemula maupun pdeseloper dalam
aplikasi skala kecil sampai ke skala besar.

Dalam lingkunganMndows User-interface sangat memegang peranan penting,
karena dalam pemakaian aplikasi yang kita buat, agamsenantiasa berinteraksi
denganUser-interface tanpa menyadari bahwa dibelakangnya berjalankisitintruksi
program yang mendukung tampilan dan proses yaagukan.

Pada pemprogramanVisual, pengembangan aplikasi dimulai dengan
pembentukanUser-interface, kemudian pengatur properti dari objek-objek yang

digunakan dalanmuser-interface, dan baru dilakuan penulisan kode program untuk
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menangani kejadian-kejadian (event). Tahap pengegamaaplikasi demikian dikenal
dengan istilah pengembangan aplikasi dengadekatan Bottom Up.

IDE (Integrated Developement Environment) Visual Basic 6 menggunakan
model MDI Multiple Document Interface). Berikut ini adalah gambar yang
menunjukan bagian-bagian dan nama-nama jendeladayag tampil pada IDFisual
Basic.

Menu Bar

Main Toolbar Form Designer Properties window

Object Browser Code window Project window

| =R = s < N e TETELS

oie 0s0 al Ba desiq
File " Edit View] Project Format Debug Run Query Diagram Tcpls Add-If Window Help
|B-a-EcH e o], |8 YREM s s [
| s n m|des
X|
= Object Biowser
General |
<All Libriries>
L
A [l
L=
5 e P e e e s °IC ) nand
v &
mmand1 CommandBu v]
=] $habetic |c,t,g.,n-“d|
R g lame) Commandl &
L{n > lAppearance 1-3D
= | iclasses Optign Explicit Backcolor [ aHs000¢
- . @ [=globqs> (Cancel False
(| & AlignChnatants Private Sub Commandl Click() Fogenanidl
& ~ &P AlignmentConstants [CausesValida True
&) AmbientProperties Defauit False
= 1] B2 App 2 DisabledPictu (None)  ~
=8 AnnlicatinnStantCnns L& Ascia
& Immediate 2 fCHhtion
= Returns/sets the text
H Locals displayed in an object’s title
[ <ready>

Expression [ value [Type
BAWatches
Expression Valuc Contesxt
| B3|

Locals window |_ Forms Layout

Immediate window window

L Toolbox | Watches window
Gambar 2.18. IDE Visual Basic dengan jendela-jendela yang dibuka

1. Menu Bar, digunakan untuk memilih tugas-tugas tertentu gepeenyimpan
project, membuka project, dan lain-lain.

2. Main Toolbar, digunakan untuk tugas-tugas tertentu dengan cepat

3. Jendela Project, jendela ini berisi gambaran dari semua modul ysrdapat
dalam aplikasi. Dapat menggunakan Ctrl+R untukanggilkan jendela project,
ataupun menggunakan icon project Explorer.

4. Jendela Form Desingner, jendela ini merupakan tempat untuk merancang user
interface dari aplikasi. Jadi jendela ini merupakanvas bagi seorang pelukis.

5. Jendela Toolbox, dendela ini berisi komponen-komponen yang dapataan
gunakan untuk mengembangkan user interface.

6. Jendela Kode, merupakan tempat untuk menulis koding.
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7. Jendela Properties, merupakan daftar properti-properti object yang Bgda
terpilih.

8. Jendela Color Palette, adalah fasilitas cepat untuk mengubah warnasugécio

9. Jendela Form Layout, akan menunjukan bagaimana form bersangkutan

ditampilkan ketika runtime.

2.9.2. Microsoft Access
Microsoft access adalah pakesoftware database relasional yang hebat untuk
membuat dan mengeloldatabase secara cepat dari awal atau dengan menggunakan
access database wizard. Access dapat menolong kita mengelatiatabase, mulai dari
buku telepon sampai dengalatabase bisnis yang kompleks. Dengan menggunakan
microsoft access, kita dapat melakukan hal berikut:
a. Membuatdatabase baru dari awal dengan menggunakiatabase wizard.
b. Menambah dan memeriksa informasi dengan menggurtakehmaupuriorm.
c. Memanipulasi data dalam beberapa tabel dengan raeaggn Query dan report.
Secara umummicrosoft access terdiri dari 4 bagian, yaitu:
a. Table, digunakan menyimpan data atau record.
b. Form, digunakan untuk memasukkan, mengedit, dan meldtat d
c. Query, digunakan untuk memanipulasi data, seperti menghagcord atau
melihat data yang memenuhi kriteria tertentu.
d. Report, digunakan untuk membuat laporan yang dapat dicetak
Tampilan microsoft access hampir sama dengan program aplikasi lain
diantaranya, berisimenu, toolbar, status bar, tools, dan lainnya. Tampilan dari

microsoft access seperti pad&ambar 2.19. Dibawah ini.

R
=

ssssss

[Esax

Gambar 2.19. Tampilan Microsoft Access
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2.10. TAPI (Telephony ApplicationPrograming | nterface)
2.10.1. Library TAPI

TAPI (Telephony Application Programming Interface) adalah suatu teknologi
yang dirilis olehmicrosoft, di masa teknologi ini berfungsi sebagaterface bagi
aplikasi untuk mengakses fungsi-fungsiephony. TAPI merangkum semua fungsi
telephony dalam sebuah library dengan nama TAPI132.dlIl.

Pemahaman bagi teknologi TAPI merupakan syarat yaofak pada saat
membangunan aplikagelephony. Sebab, TAPI merupakan interface bagi aplikasi
telepohony yang dibangun dengan TSHielephony Service Provider Interface). TSPI
sendiri merupakamterface bagi TAPI dan perangké&d ephony/ hardware itu sendiri.

TAPI mendukung teknologi, bailoice maupun transmigiata. Selain itu, TAPI
dapat digunakan dalam beragam termdesice, mendukung tipe€onnection call, call
waiting danvoice mail.

Secara umum TAPI memiliki sebagai berikut:

a) Terhubung langsung ke PSTIRuplic Switching Telephony Network) melalui
program aplikasi.

b) Dial nomor telepon secara otomatis.

¢) Mengirim dokumeriile, fax, danelectronic mail.

d) Access data datinformation service.

e) Set up danmanage conference calls.

f) Menerima dan menyimpaioice mail.

g) Menggunakarealler-1D untuk menangani secara otomatsoming calls.

h) Mengontrolremote komputer.

2.10.2. Arsitektur TAPI & TSPI

Dalam arsitektur TAPI terdapat dua bagian yang aapgnting, yaitu TAPI itu
sendiri dan TSPI, dimana keduanya mempunyai fupaisg berbeda, TAPI berfungsi
sebagaFront-End bagi aplikasi yang kita bangun dan TSPI berfusgbagaBack-End

Interface bagiservice provider.

2.10.2.1. Arsitektur TAPI

TAPI (Telephony API) merupakanFront-End Interface bagi aplikasi artinya
TAPI berfungsi sebagai penghubungtérface) antara aplikasi yang dibangun dengan
TSPI sehingga apapun jenis aplikibephony yang akan dibangun selalu menggunakan
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TAPI untuk mengakses peranghketephony melalui TSPI dari masing-masirsgrvice

provider.

Integrated Dekstop

; i
messaging conferense Application

Call control

TAPI

Gambar 2.20. Arsitektur TAPI
Pada Gambar 2.20. Terlihat bahwa sebenarnya ada tigaint yang harus
diketahui:
1. Programer hanya perlu mengetahui bagaimana menkguia@P| saja.
2. TAPI secara spesipik akan melakukan koneksi pe@phone network dengan
koneksihardware-nya.
3. Aplikasi akan melakukagquery pada TAPI untuk mengetahui kemampuan dari

device yang tersedia

2.10.2.2. Arsitektur TSPI

TSPI (Telephony Service Provider Interface) merupakanBack-End interface
bagi service provicer. Artinya TSPl merupakan ifsee bagi pendekatan telephony
dengan TAPI. Hal ini karena masing-massegvice provider lebih mementingkan pada

interface dari perangkatnya masing-masing.

TSPI
sP sp sP | sP
PSTN PBXn ISDN Cellular Client

| SERVER

Gambar 2.21. Arsitektur TSPI

Pada Gambar 2.21. Terlihat bahwa sebenarnya ada tigaint yang harus
diketahui:

1. Setiapservice provider perangkatelephony lebih mengutamakaimterface bagi
hardware-nya masing-masing.

2. TAPI akan mengatur penggunaan perangdaphony tersebut dengan berbagai

pertimbangan.
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3. TAPI akan merespon setiap penggunaan model peramgkphony tersebut

1.
2.

3.
4.

menggunakanbject-object yang ada dalam TAPI.

Call control Integratgd Hesslop Application
messaging conferense
TAFI ¥
TSPl ———»
5P sp SP | sP
P3THN FEXn ISDN Celhdlar Client

| SERVER

Gambar 2.22. Arsitektur TAPI secara lengkap
Dari Gambar 2.22. Dapat disimpulkan :
TAPI merupakan sebuah library yang berisi fungsigii telephony.
TAPI berfungsi sebagdiront-End interface bagi aplikasi yang dibangun dengan
perangkat telephony.
TSPI berfungsi sebagBack-End bagi service provider.
Pemahaman dari fungsi-fungsi yang terdapat dalanPITAdalah mutlak

diperlukan dalam rangka membangun aplikasi-aplitedsphony.

2.10.3. Device TAPI

Device ini sangat penting peranannya dalam teknologi TARice-device

inilah yang sebenarnya digunakan oleh TAPI untulknjalankan fungsitelephony.

Device TAPI terbagi menjadi tiga yaitu

1.

Line Device

Line device adalahphysical dan logical resource yang menyediakan atau

memberikan koneksi kel ephone network, contohnya :

a.
b.

Line Telephone rumah.
KumpulanChannel, misalnya ISDN, ISDN bisa mempunyai modgaigle line,

maupunmultiple lines.

. Third-Party (3rd-Party) stations pada system call center. Sistem ini dapat

mempunyai model satline per station atau menggunakan saline dengan

multiple address atau kombinasi.

. Service Provider yang menentukan bagaimana melakukan pemodelan.
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e. Aplikasi hanya memandargephony sebagai kumpulan ddrne device.

2. Address (Phone Number)

Address secara umum dapat ditempatkan pada 2 sudut gangatu :

a. Remote, jika address ditempatkan pada sudut pandang/amg terjadi adalah
address merupakan tujuan dacall.

b. Local, jika address ditempatkan pada sudut pandang ini, yang terjddiat
address merupakan bagiatall yang terjadi.

Address ketika terjadi hubungan denghne dapat bersifat :

a. Private

b. Bridged-exclisive

c. Bridged-new

d. Shared

e. Monitor

3. Call (Telephony Call)

Call sebenarnya mengacu pada proses untuk melakukayyijsan pada
nomor teleponline dan address yang termasuk didalamall. Dapat juga kita
katakancall merupakarendpoint bagi <line,address>.

Call mempunyai status, diantaranya :

a. Dialtone

b. Dialing

c. Procceding
d. Busy

e. Ring Back

f. Connected

g. OnHold

TAPI interface beroperasi dalar@all saat :
Dial

Drop

Hold

Transfer

Conference

- ® 2 0 T p

Call Progress Resporting
DTMF

@

29



2.10.4. Komponen yang digunakan TAPI
Komponen tambahan yang digunakan dalam pembuatgngon adalah :
1. amTapi
amTapi merupakan komponen tambahan pada Visuat Basg digunakan
dalam fungsi telephony dan membantu untuk mengateg®32.dll. Penggunaan
komponen ini akan lebih memudahkan dalam pembyatagram. Fungsi-fungsi
komponen amTapi yang digunakan dalam tugas akirad@lah :
a. Untuk mengetahui LineName pada computer
amTapi.GetLineName
b. Untuk mengetahui Caller ID
amTapi_callerID (ByVal Number As String)
c. Untuk mengetahui kode DTMF
amTapi_DigitReceived (ByVal Digit As String)
d. Untuk mendeteksi panggilan masuk
amTapi_InComingCall (ByVal RingNumber As Long)
e. Untuk melakukan panggilan
amTapi.MakeCall NumberToCall
f.  Untuk menjawab panggilan
amTapi.Answer
g. Untuk mendeteksi HangUp
amTapi.HangUp
h. Membuka dan menutup jaringan telephone
amTapi.LineOpen=True

amTapi.LineOpen=False

2. amWavePro

amWavePro merupakan komponen tambahan pasl@l basic yang
digunakan dalam merekam dan memdtbr dalamformat wave. Fungsi-fungsi
yang disediakan oleh amWavePro dengan amTapi jdkanekan secara bersamaan
maka dapat mempermudah membuat program aplikasn mpeasjawabtel ephone
yang akan merekam dan memutar ulang pesan suagaligmpan padaomputer.
Fungsi-fungsi komponen amWavePro yang digunakaandalugas Akhir ini

adalah:
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a. Untuk mengetahui ada suara
amWavePro_Silence (ByVal Silence As Boolean)

b. Untuk merekam suara
amWavePro.RecordFormat=RecordFormat
amWavePro.Record WavelnputID
amWavePro.Record amTapi.LineWavelnID

c. Untuk memutar rekaman suara
amWavePro.PlayFileName = FileName

amWavePro.Play SoundCard
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